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ABSTRAK

Nunung Nuriyah, Pengaruh Kecemasan dan Kebiasaan Belajar Matematika
terhadap Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa

Kemampuan pemahaman matematik merupakan salah satu kemampuan dasar
yang harus dimiliki oleh siswa. Sayangnya, terdapat beberapa siswa di SMP Negeri 2
Cirebon yang kemampuan pemahaman matematikanya rendah. Selain itu, terdapat
siswa yang mendapatkan hasil ulangan yang rendah karena memiliki kecemasan
matematika padahal kebiasaan belajarnya baik. Hal ini yang menjadi permasalahan
dalam penelitian penulis.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang kondisi
kecemasan dan kebiasaan belajar matematika siswa SMPN 2 Cirebon, mengetahui
besarnya pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan pemahaman
matematika, pengaruh kebiasaan belajar matematika terhadap kemampuan pemahaman
matematika, dan pengaruh kecemasan dan kebiasaan belajar matematika secara
bersama-sama terhadap kemampuan pemahaman matematika.

Idealnya jika kecemasan matematika dapat diimbangi dengan kebiasaan belajar
yang baik maka kemampuan pemahaman matematika dapat meningkat. Sehingga
diduga terdapat pengaruh antara kecemasan dan kebiasaan belajar matematika terhadap
kemampuan pemahaman matematika.

Penelitian ini menggunakan metode expostfacto. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Cirebon, sedangkan pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster random sampling yaitu pada kelas VII1-B dengan 45 siswa.
Variabel dalam penelitian ini adalah kecemasan matematika, kebiasaan belajar
matematika, dan kemampuan pemahaman matematika. Adapun teknik pengumpulan
data menggunakan angket dan tes. Setelah data diperoleh, kemudian data dianalisis
secara deskriptif dan dilakukan pengujian statistik berupa uji regresi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: kecemasan matematika menunjukan
kriteria cukup tinggi, yakni sebesar 57,54%, rata-rata sebesar 51,3122 dan simpangan
bakunya sebesar 10,50624; kebiasaan belajar menunjukan kriteria cukup baik yaitu
sebesar 55,31%, rata-rata sebesar 55,212 dan simpangan bakunya sebesar 9,3689;
kemampuan pemahaman matematika menunjukan Kriteria cukup baik yaitu sebesar
52,58% pada pencapaian indikator kemampuan pemahaman matematika. dengan rata-
rata sebesar 48,71 dan simpangan baku sebesar 22,938; terdapat besarnya pengaruh
kecemasan dan kebiasaan belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan
pemahaman matematika adalah 19,90% dengan kontribusi pengaruh kecemasan
matematika sebesar 19,19% dan kebiasaan belajar sebesar 0,071 %. Persamaan regresi
linier ganda Y = 101,559 — 0,995X; — 0,032X,.

Kata Kunci : Kecemasan, Kebiasaan Belajar, Kemampuan Pemahaman
Matematika.
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KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum wr. whb.

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena dengan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan mempunyai peran penting dalam menciptakan manusia-
manusia yang berkualitas. Pendidikan juga dipandang sebagai sarana untuk
melahirkan insan-insan yang berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan bertanggung jawab sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 pasal 3 tentang tujuan
pendidikan nasional. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk
melakukan inovasi-inovasi dalam dunia pendidikan, misalnya melengkapi
sarana dan prasarana pembelajaran, pelatihan kependidikan bahkan sampai
penggantian kurikulum. Peningkatan profesionalisme guru juga ditingkatkan,

misalnya melalui program beasiswa kepada guru-guru untuk melanjutkan
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pendidikan. Namun demikian, berbagai usaha tersebut tampaknya belum
berhasil meningkatkan mutu pendidikan tanah air.
Salah satu indikator yang menunjukkan mutu pendidikan di Indonesia

cenderung rendah adalah hasil penilaian Internasional mengenai prestasi
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belajar siswa khususnya matematika. Fakta memprihatinkan ini terbukti dari
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riset yang dilakukan oleh Program for International Student Assessment
(PISA) yang menyatakan bahwa kemampuan anak Indonesia dalam
Matematika dan Sains masih sangat rendah dan terpuruk di peringkat bawah.
Menurut Rochmani, anggota Komisi X DPR RI, mengemukakan bahwa
Indonesia menempati urutan 10 besar terendah di dunia dan ada penelitian
yang menyatakan bahwa nilai Matematika siswa kelas VIII Indonesia masih
kalah dengan negara yang sedang mengalami konflik seperti Palestina.
(http://kampus.okezone.com/read/2013/01/08/373/742801/nilai-matematika-
siswa-ri-10-besar-terendah-di-dunia diunduh tanggal 5 Mei 2013).
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Prestasi matematika siswa secara nasional pun masih belum

menggembirakan, terlihat dari hasil ujian nasional 2012 tingkat SMP dan

sederajat yang tidak lulus pada mata pelajaran Matematika lebih banyak dari


http://kampus.okezone.com/read/2013/01/08/373/742801/nilai-matematika-siswa-ri-10-besar-terendah-di-dunia
http://kampus.okezone.com/read/2013/01/08/373/742801/nilai-matematika-siswa-ri-10-besar-terendah-di-dunia
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pada pelajaran yang lain (http://www.bimbelmedica.com/2012/11/fakta-hasil-
soal-uan-smp-2012.html diunduh tanggal 5 Mei 2013). Selain itu, hampir di
setiap sekolah rendahnya prestasi Matematika juga terlihat pada nilai rata-rata
ulangan beberapa siswa yang masih berada di bawah nilai KKM yang
ditetapkan. Menurut Anggraeni (dalam http://www.gunadarma.ac.id/library/
articles/graduate/psychology/2010/Artikel_10505235.pdf diunduh 31 oktober
2012), rendahnya prestasi Matematika siswa ini salah satunya disebabkan oleh
faktor siswa yaitu mengalami masalah secara komprehensif atau secara parsial
dalam matematika.

Sesuai pendapat Napitupulu bahwa pencapaian prestasi belajar siswa
Indonesia di bidang sains dan matematika menurun dan siswa Indonesia masih
dominan dalam level rendah, atau lebih pada kemampuan menghafal dalam
pembelajaran sains dan matematika (http://nasional.kompas.com/read/2012/
12/14/09005434/Prestasi.Sains.dan.Matematika.Indonesia.Menurun.  diunduh

tanggal 5 Mei 2013). Rochmani juga menyatakan bahwa anak-anak Indonesia

bisa menghafal rumus dengan lancar tetapi saat diberikan soal-soal yang lebih
rumit, mereka sulit untuk mengerjakannya karena kemampuan nalarnya masih
rendah. Hal ini menunjukan bahwa siswa tersebut mahir dalam menyelesaikan
soal matematika tetapi ketika dihadapi dengan soal yang membutuhkan
penalaran mereka mengalami kesulitan. Rendahnya penalaran siswa ini
dikarenakan kurangnya pemahaman konsep-konsep matematika. Tanpa
pemahaman yang baik siswa tidak akan bisa menyelesaikan soal-soal yang
merupakan alat untuk melihat prestasi belajar siswa.

Dari uraian di atas tampak bahwa rendahnya prestasi matematika ini
disebabkan kemampuan pemahaman matematika siswa yang masih rendah.
Kemampuan pemahaman matematika siswa yang rendah dalam belajar
matematika di antaranya dikarenakan kurangnya pemahaman dasar-dasar
matematika. Pemahaman dasar yang seharusnya sudah dikuasai siswa pada
tingkatan sekolah sebelumnya ternyata masih belum dikuasai dengan baik, hal

ini sangat berpengaruh dengan pemahaman matematika siswa.


http://www.bimbelmedica.com/2012/11/fakta-hasil-soal-uan-smp-2012.html
http://www.bimbelmedica.com/2012/11/fakta-hasil-soal-uan-smp-2012.html
http://www.gunadarma.ac.id/library/%20articles/graduate/psychology/2010/Artikel_10505235.pdf
http://www.gunadarma.ac.id/library/%20articles/graduate/psychology/2010/Artikel_10505235.pdf
http://nasional.kompas.com/read/2012/%2012/14/09005434/Prestasi.Sains.dan.Matematika.Indonesia.Menurun.
http://nasional.kompas.com/read/2012/%2012/14/09005434/Prestasi.Sains.dan.Matematika.Indonesia.Menurun.
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Berdasarkan studi pendahuluan penulis di SMP Negeri 2 Cirebon,
SMP Negeri 2 Cirebon merupakan salah satu SMP favorite dan seleksi
penerimaan siswanya cukup ketat karena passing grade untuk dapat diterima
di sekolah ini memang cukup tinggi. Hanya siswa-siswa terpilih yang dapat
lulus seleksi untuk bersekolah di sana. Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar siswa SMP Negeri 2 Cirebon kemampuan akademiknya di
atas rata-rata. Akan tetapi, dalam pembelajaran matematika khususnya
ternyata masih terdapat siswa yang kesulitan dalam memahami konsep
matematika, hal ini ditunjukkan dari hasil observasi yang dilakukan penulis
diketahui bahwa terdapat beberapa siswa yang nilai ulangannya masih
dibawah nilai KKM yang ditetapkan dan juga kebanyakan siswa lebih sering
belajar matematika dengan menghapal rumus yang telah jadi dibandingkan
mempelajari bagaimana penurunan rumus tersebut.

Siswa yang terbiasa dengan pola belajar menghafal tetapi tidak
memahami materi matematika tersebut akan cenderung mudah lupa dengan
apa yang pernah dipelajari atau kesulitan untuk memahami apa yang
diajarkan selanjutnya. Selain itu, kebanyakan siswa juga hanya belajar
matematika pada saat menjelang ulangan harian atau ujian bahkan kadang
tanpa ada persiapan sama sekali. Dalam kegiatan pembelajaran juga
ditemukan adanya kebiasaan belajar yang kurang baik antara lain siswa
mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah, menyontek jawaban teman, belajar
pada akhir semester, dan belajar tidak teratur. Ini berarti kebiasaan belajar
yang dimiliki beberapa siswa masih belum sesuai dengan yang diharapkan
atau dapat dikatakan masih belum membudaya.

Ini mengindikasikan bahwa kebiasaan belajar merupakan faktor
internal yang turut mempengaruhi prestasi belajar siswa. Beberapa penelitian
menunjukan bahwa siswa yang memiliki kebiasaan belajar teratur dalam
kesehariannya cenderung akan memiliki kemampuan untuk berprestasi lebih
baik daripada siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang kurang teratur dan

hanya belajar pada saat menjelang ujian.
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Kebiasaan belajar bukanlah merupakan bakat atau pembawaan lahir
yang dimiliki siswa sejak kecil. Kebiasaan belajar yang baik tidak dapat
dibentuk dalam waktu satu hari atau satu malam, akan tetapi hanya dapat
ditumbuhkan sedikit demi sedikit. Seorang siswa dikatakan memiliki
kebiasaan belajar yang baik apabila ia mampu memilih cara-cara belajar yang
baik sehingga akan tercapai suasana belajar yang benar-benar mendukungnya
untuk belajar. Dari suasana belajar yang menyenangkan tersebut siswa akan
lebih mudah memahami apa yang dipelajari sehingga penguasaan terhadap
materi pelajaran juga akan semakin meningkat.

Akan tetapi, kebanyakan siswa masih menganggap matematika
sebagai pelajaran yang paling sulit. Seperti pendapat Abdurrahman (Indriyani,
2006: 11) menyatakan bahwa dari berbagai bidang studi yang diajarkan di
sekolah, matematika merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit bagi
para siswa, baik bagi mereka yang tidak berkesulitan belajar maupun bagi
siswa yang berkesulitan belajar. Citra tentang sulinya pelajaran matematika
akan menyebabkan ketidaktertarikan siswa terhadap matematika juga
menumbuhkan perasaan takut berlebihan sehingga dapat menyebabkan
kecemasan pada diri siswa ketika mereka harus berhadapan dengan
matematika itu sendiri. Sesuai pendapat Anggraeni (dalam http://www.
gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/psychology/2010/Artikel _10505235.

pdf diunduh 31 oktober 2012) menjelaskan bahwa “kecemasan seseorang
terhadap pelajaran matematika dikarenakan kurangnya ketertarikan siswa
terhadap pelajaran matematika”.

Menurut penelitian Kirkland (Arikunto, 2009: 56) menyimpulkan
bahwa “besar kecilnya kecemasan mempengaruhi murni dan tidaknya hasil
belajar”. Dari pernyataan tersebut telihat bahwa kecemasan merupakan salah
satu faktor internal yang dapat mempengaruhi proses belajar siswa.
Kecemasan dalam belajar matematika ini akan menjadi penghambat bagi
siswa untuk bisa memahami matematika. Beberapa hasil penelitian yang
mengaitkan kecemasan matematika dengan kemampuan pemahaman

matematika menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan yakni bahwa



siswa yang memiliki kecemasan matematika tinggi mempunyai kemampuan

pemahaman matematika yang rendah.

Dari uraian di atas, alasan ketertarikan penulis terhadap kemampuan
pemahaman matematika dan menganggap perlu adanya kajian empirik
mengenai pemahaman matematika siswa dilihat dari kecemasan dan
kebiasaan belajar yaitu sebagai berikut:

1. Menurut Hudoyo (1990: 139) bahwa ‘“Prestasi belajar adalah pemahaman
dan penguasaan bahan pelajaran yang dipelajari”. Sehingga prestasi
matematika yang rendah merupakan dampak dari pemahaman
matematika yang rendah.

2. Kemampuan pemahaman matematika merupakan kemampuan dasar yang
harus dikuasai oleh siswa. Berdasarkan peneliitian terdahulu dikatakan
bahwa kemampuan pemahaman matematika diperlukan untuk menguasai
kemampuan matematis yang lain.

3. Rendahnya prestasi Matematika siswa ini salah satunya disebabkan oleh
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faktor siswa. Kecemasan dan kebiasaan belajar merupakan faktor yang
berasal dari dalam diri siswa.

4. Kecemasan memiliki hubungan yang negatif dengan kemampuan
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pemahaman matematika. Kurangnya minat terhadap matematika adalah
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dampak dari kecemasan matematika dan hal ini tentunya akan berdampak
buruk pula bagi kemampuan pemahaman matematika.

5. Kebiasaan belajar memiliki hubungan positif dan pengaruh yang baik
dalam peningkatan prestasi matematika. Peningkatan prestasi matematika
ini tentunya karena penguasaan dan pemahaman siswa terhadapa materi
yang sering dipelajarinya.

6. Kecemasan dan kebiasaan belajar merupakan faktor internal pada siswa
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yang mempunyai pengaruh yang berlawanan terhadap kemampuan
pemahaman matematika.
7. Terdapat siswa yang mendapatkan hasil ulangan yang rendah karena

memiliki kecemasan matematika padahal kebiasaan belajarnya baik.




B. Perumusan Masalah
1. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

terdapat beberapa masalah, yaitu:

a. Pencapaian prestasi matematika siswa indonesia masih rendah baik
secara internasional maupun secara nasional.

b. Rendahnya prestasi matematika siswa disebabkan kemampuan
pemahaman matematika yang rendah.

c. Siswa Indonesia masih dominan dalam level rendah, atau lebih pada
kemampuan menghafal dalam pembelajaran sains dan matematika.

d. Banyak siswa yang cemas dalam belajar matematika.

e. Tingkat kecemasan matematika yang berbeda mengakibatkan
kemampuan pemahaman matematis siswa yang berbeda

f. Sebagian siswa memiliki kebiasaan belajar yang kurang baik atau

dapat dikatakan belum membudaya.
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g. Siswa hanya belajar pada saat menjelang ulangan harian atau ujian
bahkan kadang tanpa ada persiapan sama sekali.

2. Batasan Masalah
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Untuk menghindari kesalahpahaman dalam masalah yang akan
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dibahas, yaitu Pengaruh Kecemasan dan Kebiasaan Belajar Matematika

terhadap Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa SMPN 2 Kota

Cirebon”, penulis memberikan pembatasan masalah sebagai berikut:

a. Kecemasan Matematika adalah kondisi perasaan tegang, panik, takut
dan ketidaknyamanan yang dialami seseorang ketika belajar
matematika dan menyelesaikan soal matematika baik ketika tes

maupun tidak.
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b. Kebiasaan Belajar Matematika adalah suatu kegiatan belajar yang
biasa dilakukan siswa secara teratur dan berkesinambungan dalam
kesehariannya yang bersifat tetap sebagai upaya untuk meningkatkan

pengetahuan dan mencapai keberhasilan.
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C.

a.

Kemampuan Pemahaman Matematika yang diukur adalah tingkat
penguasaan dan pemahaman materi dalam ranah kognitif
(pengetahuan) yang diperoleh dari hasil tes.

Materi pokok bahasan yang dijadikan sebagai bahan tes dalam
penelitian ini adalah materi bangun ruang sisi datar pokok bahasan
kubus dan balok.

Penelitian dilakukan terhadap siswa-siswi kelas 8 di SMP Negeri 2
Kota Cirebon tahun pelajaran 2012/2013.

3. Pertanyaan Penelitian

Seberapa tinggi kecemasan matematika siswa SMPN 2 Cirebon?

. Seberapa baikkah kebiasaan belajar matematika siswa SMPN 2

Cirebon?
Seberapa besarkah kemampuan pemahaman matematika siswa SMP

Negeri 2 Cirebon?

. Bagaimana pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan

pemahaman matematika?
Bagaimana pengaruh kebiasaan belajar terhadap kemampuan
pemahaman matematika?
Bagaiamana pengaruh dari kecemasan matematika dan kebiasaan
belajar matematika secara bersama-sama terhadap kemampuan

pemahaman matematika?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Memperoleh gambaran tentang kondisi kecemasan matematika siswa
SMPN 2 Cirebon.

Mengetahui kondisi kebiasaan belajar matematika siswa SMPN 2
Cirebon.

Mengetahui kondisi kemampuan pemahaman matematika siswa
SMP Negeri 2 Cirebon.



d. Mengetahui pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan
pemahaman matematika.

e. Mendapatkan gambaran pengaruh kebiasaan belajar matematika
terhadap kemampuan pemahaman matematika.

f. Memperoleh pengetahuan tentang pengaruh dari kecemasan dan
kebiasaan belajar matematika secara bersama-sama terhadap
kemampuan pemahaman matematika.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pihak-pihak terkait
baik secara teoritis maupun praktis.

a. Kegunaan secara Teoritis

Memberikan pengetahuan tentang ada atau tidaknya
pengaruh yang signifikan antara kecemasan dan kebiasaan belajar
matematika secara bersama-sama dengan kemampuan pemahaman

matematis siswa apabila ditinjau dari siswa secara keseluruhan,
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siswa laki-laki dan siswa perempuan terutama di Sekolah Menengah
Pertama. Penelitian ini merupakan penambah pustaka penelitian

tentang kecemasan belajar matematika, kebiasaan belajar
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Sehingga dengan adanya ini bisa menjadi pelengkap penelitian yang
sejalan dan kualitas pembelajaran matematika diharapkan menjadi
lebih baik lagi.
b. Kegunaan secara praktis
Secara praktis penelitian ini dapat digunakan oleh praktisi
pendidikan dan insan pembelajaran sebagai berikut:
1) Peneliti

Sebuah pengalaman dan pembelajaran karena peneliti
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dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan.
Sebagai wahana dalam menerapkan metode ilmiah secara

sistematis dan terkontrol, dalam upaya menemukan dan




=
e
]
>
«Q
c.
=
°
Q
)
=
Q.
Q
-~
3
(]
=
o
Q,
=
(V)
)
=
(0]
o
(]
>
=+
=
«Q
Q
S5
<
Q
>
«Q
=
S,
)
=
Q.
Q
=
U
]
|
©
o
(2]
—
Q
=
Q
V]
S5
>
Z
2
<
[©)
P
>
Z
c
.
V]
=
)
=
®
o
o
=]

N
oo
s v
RECE)
=] =
Q «Q
355
o) ©
3 m
Q =]
S83
283
SZ o
52 c
332
c
Lae x
85~
%
323
S
3 =
o RO p=]
D SQ
=)
g |
= ©
< @
=)
~35 &
=3 =3
=
S -0
Q _3
EoRe]
35
82
e E.-
S g0
o>
VS5 o
Dc o
=)
SEE
QR D
>S5 Q
—t
A H
)
S =2
ko]
Q Q
© —
5532
— Q
0 5=
S G
T Z£T
5Eg
»
<
Q=g
N, Z
3 =5
0 [
R
8 .
e~ B
17}
& 8
O
3 5
O
°
= 8
Z £
zZ g'
& =
[©) =
X I
> =
=
£ o
=1 —
® B
» c
=3
o 2
5 o
o c
g o
g =]
E »
c
©
=
c
3
©
»
Q
o
=

) -—
9
)
=
V)
=

«Q
3
]
=

«Q
=
=

©
(2]
[©)
o
V)

Q
]
)
V)
=
(V)
c
»
®
c
=
c
=
x
V)

<
V)
=
=t
=
3.
-
(V)
>

o
]
3
]
=]
Q
QO
=}
=
c
3
=
(V)
=1
[oX
V)
3
3
]
=

<
[©)
o
(=
~—
=
(V)
)
(2]
=
3
o
]
-

a6
)
X
@)
=
=
O
TS
) =
~ iy
®l U
=l ©
o
=2
=

a B
= O
= o
=1 S
C
2 =
%
“.3
=3
g_
2
= C
s
[
=
@)
=
[0
o
o)
=

2)

3)

4)

menghadapi permasalahan-permasalahan yang berkaitan dalam
proses pembelajaran.
Guru

Sebagai bahan pertimbangan guru untuk dapat memilih
strategi yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran guna
meminimalisir terjadinya kecemasan matematis pada diri siswa.
Dapat menjadi masukan bagi guru dalam memotivasi siswa
untuk belajar matematika dengan lebih sungguh-sungguh.
Para Siswa

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan masukan bagi siswa agar termotivasi untuk
membentuk kebiasaan belajar matematika yang lebih baik demi
meningkatkan pemahaman terhadap matematika. Juga menjadi
sebuah sugesti yang positif bagi setiap siswa untuk belajar
matematika karena menyadari betapa besarnya pengaruh
matematika baik dalam dunia pendidikan maupun dunia
masyarakat.
Masyarakat

Dapat membantu memberikan informasi khususnya
kepada para orang tua, konselor sekolah, guru dan seluruh
masyarakat agar dapat memberikan stimulus-stimulus yang
berkaitan dengan matematika dan menyediakan sarana dan
prasarana yang menunjang efektifitas belajar matematika
sehingga menumbuhkan rasa senang di dalam diri siswa saat

belajar matematika.
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